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Prolite  –  Akses  jalan  di  Kampung  Bangsaya  RT  02/07,  Desa
Nanggerang,  Kecamatan  Cililin,  Kabupaten  Bandung
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Barat diterjang longsor. Akibatnya, akses mobilitas warga di
kawasan tersebut lumpuh.

Salah  satu  warga,  Nia  mengatakan,  saat  ini  aktivitasnya
sebagai pengajar di SDN Budikarya terhambat lantaran akses
jalan tersebut terdampak longsor.

“Kalau mau ke sekolah sekarang harus jalan kaki satu kilometer
karena tertutup longsor,” jelasnya.

Ia menambahkan, dampak bencana tersebut juga dirasakan siswa
yang saat ini terpaksa harua mencari jalur alternatif yang
lebih jauh dengan memiliki medan lebih curam.

“Anak-anak  ada  yang  berangkat  lebih  pagi  supaya  tidak
terlambat,  tapi  jalurnya  lebih  berisiko,”  katanya.

Sementara  itu,  Bupati  Bandung  Barat,  Jeje  Ritchie
Ismail menjelaskan, pihaknya saat ini fokus terhadap pemenuhan
logistik dan membuka akses jalan warga terdampak.

“Fokus utama kami penanganan, dalam hal ini agar tidak adanya
korban. Sekarang Pemda KBB sedang membuat jalur darurat karena
ada  beberapa  jalan  yang  terputus,”  katanya  usai  meninjau
lokasi.

Ia  menegaskan,  pihaknya  memastikan  bakal  segera  membangun
jalur darurat untuk agar aksesibilitas warga tidak terganggu
dengan membangun jalur darurat.

“Jalan ini menjadi akses utama masyarakat, karena itu untuk
sementara ini membuat jalur ke depannya kita akan membangun
kembali jalur ini supaya bisa dilewati,” tandasnya.

Ia mengimbau, aparatur desa dan kecamatan untuk siap siaga
karena mungkin curah hujan cukup tinggi dan itu terjadi di
setiap wilayah.

“Untuk itu kesiapsiagaan, namun pada intinya pemerintah siap
hadir  bergerak  cepat  dan  respons  cepat  supaya  tidak



menimbulkan  korban  jiwa,”  katanya.

Di  tempat  sama,  Sekretaris  Daerah  (Sekda)  KBB,  Ade  Zakir
mengatakan, saat ini diprioritaskan penanganan mendesak dengan
mengoptimalkan anggaran yang dimiliki Pemkab Bandung Barat.

“Karena ini akses vital yang menghubungkan 3 desa, Mukapayung,
Karyamukti  dan  Nangerang.  Jadi  mungkin  kita  dahulukan  ke
penanganan yang mendesak. Mungkin kita akan alihkan anggaran
BTT menjadi anggaran di PU untuk penanganan jalan amblas,”
katanya.


